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Abstrak 

 

Pariwisata memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Pembangunan kawasan pariwisata di Indonesia membutuhkan 

partisipasi aktif masyarakat lokal untuk memastikan keberlanjutan dan manfaat yang merata dari sektor pariwisata. Namun, tantangan-

tantangan seperti pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, pelestarian warisan budaya, dan inklusivitas sosial perlu diatasi untuk 

mencapai tujuan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata di Indonesia, serta merumuskan pendekatan yang lebih efektif 

dalam mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature 

Review (SLR) dengan menggunakan database Google Scholar dan proses seleksi melalui Covidence. Dari 300 artikel, dilakukan screening 

dan review bersadarkan eligibility kriteria sehingga didapatkan 15 artikel untuk digunakan dalam pembahasan lebih lanjut. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi sosial dalam pengembangan Kawasan wisata yaitu dukungan pemerintah, 

keunggulan objek wisata, peningkatan fasilitas dan infrastruktur, keterlibatan komutas, serta pendampingan pelatihan memiliki peran yang 

signifikan dalam pembangunan kawasan pariwisata di Indonesia. 
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Factors Influencing Community Participation in the Development of Tourism Areas in 

Indonesia: A Systematic Literature Review 
 
Abstract 

 

Tourism plays a crucial role in Indonesia's economy. The development of tourism areas in Indonesia requires active participation from local 

communities to ensure sustainability and equitable benefits from the tourism sector. However, challenges such as sustainable natural 

resource management, cultural heritage preservation, and social inclusiveness need to be addressed to achieve sustainable tourism 

development goals. This research aims to explore the factors influencing community participation in the development of tourism areas in 

Indonesia and to formulate more effective approaches to support sustainable and inclusive tourism development. The research method 

used is a Systematic Literature Review (SLR) utilizing the Google Scholar database and the selection process through Covidence. Out of 

300 articles, screening and review were conducted based on eligibility criteria, resulting in 15 articles for further discussion. The analysis 

results indicate that factors that influencing community participation factors in the development of tourist areas, including government 

support, the excellence of tourist attractions, improvement of facilities and infrastructure, community involvement, and training assistance, 

play a significant role in the development of tourism areas in Indonesia. 
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Pendahuluan 

Pariwisata berperan krusial dalam ekonomi Indonesia, 

membantu dalam pemasukan devisa dan menciptakan 

lapangan kerja. Pembangunan kawasan pariwisata di 

Indonesia seharusnya melibatkan partisipasi sosial 

agar masyarakat lokal juga mendapatkan manfaat dari 

pariwisata  [1]. Upaya-upaya seperti pemberdayaan, 

peningkatan keterampilan berwirausaha, serta 

peningkatan peran pemimpin tradisional di dalam 

pembangunan pariwisata dapat membantu mencapai 

hal ini. Dengan melibatkan masyarakat lokal secara 

aktif dalam proses pengambilan keputusan dan 

mendorong partisipasi mereka, pembangunan 

kawasan pariwisata di Indonesia dapat menjadi lebih 

berkelanjutan dan menguntungkan bagi semua pihak 

yang terlibat [2]. Selain manfaat ekonomi, keterlibatan 

aktif masyarakat lokal dalam pengembangan kawasan 

pariwisata di Indonesia juga memiliki dampak 

signifikan pada pelestarian budaya dan pemberdayaan 

Masyarakat [3]. Dengan berpartisipasi dalam inisiatif 

pariwisata, penduduk lokal dapat menjaga warisan 

budaya dan tradisi mereka, memastikan agar hal 

tersebut tetap lestari bagi generasi mendatang. Selain 

itu, keterlibatan sosial memberdayakan masyarakat 

dengan melibatkan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan dan memberi kesempatan untuk 

mengambil bagian dalam pembangunan mereka 

sendiri, yang dapat memperkuat rasa memiliki dan 

kebanggaan [4]. 

Menerima berbagai pandangan dan masukan dari 

penduduk lokal memungkinkan kawasan pariwisata 

menciptakan pengalaman yang lebih otentik bagi 

pengunjung sambil mempromosikan praktik yang 

berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya 

meningkatkan daya tarik pariwisata Indonesia tetapi 

juga memperkuat kohesi sosial masyarakat lokal, 

memupuk ketahanan dan inklusivitas. Secara 

keseluruhan, partisipasi sosial dalam pengembangan 

kawasan pariwisata di Indonesia sangat penting untuk 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif [5]. 

Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan untuk memprioritaskan 

keterlibatan dan partisipasi masyarakat agar dapat 

memaksimalkan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya 

dari pengembangan pariwisata [3]. 

Indonesia dikenal karena beragamnya atraksi alam dan 

budayanya, menjadikannya destinasi yang ideal bagi 

wisatawan [1]. Pengembangan destinasi pariwisata ini 

bergantung pada partisipasi sosial dan keterlibatan. 

Masyarakat lokal memainkan peran penting dalam 

menjaga sumber daya alam dan warisan budaya dari 

atraksi ini. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat 

lokal dalam pengembangan pariwisata membentuk 

rasa memiliki dan kebanggaan, yang mengarah pada 

pelestarian dan promosi warisan budaya, baik yang 

berwujud maupun yang tidak [6]. Oleh karena itu, 

memahami dan menganalisis dinamika partisipasi 

sosial dalam pengembangan kawasan pariwisata di 

Indonesia sangat penting untuk strategi pengelolaan 

pariwisata yang efektif dan berkelanjutan [3]. 

Meskipun demikian, Indonesia tetap berkomitmen 

pada praktik pariwisata yang berkelanjutan, mengakui 

pentingnya melindungi sumber daya alam dan warisan 

budayanya untuk generasi mendatang [1]. Melalui 

inisiatif yang mempromosikan partisipasi sosial dan 

keterlibatan masyarakat, Indonesia bertujuan untuk 

memastikan bahwa pengembangan pariwisata 

memberikan manfaat tidak hanya bagi ekonomi tetapi 

juga kesejahteraan masyarakat dan pelestarian 

warisan budaya yang beragam [7]. Dengan 

mengadopsi pendekatan holistik dalam 

pengembangan pariwisata yang memprioritaskan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal, Indonesia 

berusaha menciptakan industri pariwisata yang tidak 

hanya berkelanjutan secara lingkungan tetapi juga 

inklusif secara sosial. 

Penelitian ini akan membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kawasan wisata 

berdasarkan partisipasi Masyarakat, di Indonesia. 

Dengan memahami dampak dan signifikansi 

keterlibatan masyarakat, kita dapat lebih memahami 

bagaimana cara mendorong pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab 

di wilayah ini. Melalui pemahaman faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan wisata di Indonesia serta 

peran yang dimainkan dalam pengembangan kawasan 

wisata tersebut, kita dapat merumuskan pendekatan 

yang lebih efektif dalam mendukung pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif di 

Indonesia.  

Metode 

Metode penelitian menggunakan Systematic Literature 

Review (SLR) dimulai dengan penggunaan database 

Google Scholar dengan kata kunci berkaitan dengan 

topik untuk mengkombinasikan berbagai kriteria 

sebagai kata kunci pencarian yang bertujuan untuk 

mempersempit informasi dokumen yang diinginkan. 

Artikel penelitian yang akan menjadi acuan dalam 
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tinjuan literatur sitematis didapatkan melalui 

pencarian database Google Scholar. Pencarian 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Dari pencarian kata kunci didapatkan 300 

artikel yang berkaitan dengan partisipasi social dalam 

pengembangan awasan pariwisata di Indonesia. 

Dari 300 artikel yang didapat, dilakukan tahap 

screening melalui judul dan abstrak berdasarkan 

eligibility criteria melalui Covidence seperti pada tabel 

1. Dari proses tersebut, sebanyak 61 artikel yang 

memenuhi kriteria dipilih untuk masuk ke tahap full 

text review. Pada tahap ini, artikel ditinjau secara 

menyeluruh dan didapatkan 15 artikel untuk 

digunakan dalam pembahasan lebih lanjut. 

Penggambaran proses ini dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1.  Diagram PRISMA Systematic Literature Review (SLR) 

Tabel 1. Eligibility Criteria.  

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tipe artikel Research Article 
Buku atau bab 
dalam buku 

Periode waktu 
Dipublikasikan tahun 
2015-2024 

Dipublikasikan 
dibawah tahun 
2015 

Language Berbahasa Indonesia Tesis atau report 

Fokus studi 
Partisipasi sosial dan 
wisata 

- 

Area geografis 
yang diminati 

Indonesia Di luar Indonesia 
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Hasil dan Pembahasan 

Terdapat 15 artikel atau jurnal yang studi berfokus 

pada tema partisipasi sosial pada kawasan wisata, 

dengan detail-data yang disajikan dalam Tabel 2 di 

bawah ini: 

No Judul Penulis, Tahun Tujuan Hasil 

1 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengembangan 
Obyek Wisata Pantai 
Serang di Desa Serang, 
Kecamatan Panggungrejo, 
Kabupaten Blitar 

Irfani & Satlita, 
2024 

Memahami faktor-
faktor yang 
mempengaruhi tingkat 
partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan 
obyek wisata tersebut. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan obyek 
wisata Pantai Serang didukung oleh dukungan 
pemerintah desa, keunggulan dan keunikan obyek 
wisata, serta beragam atraksi wisata yang disajikan, 
menunjukkan pentingnya peran mereka dalam 
meningkatkan potensi pariwisata lokal dan 
memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi 
masyarakat setempat. 

2 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengembangan 
Kampung Wisata Air 
Sumber Banteng di 
Kelurahan Tempurejo, 
Kecamatan Pesantren, Kota 
Kediri 

Anggriani & 
Eprilianto, 
2023  

Mendeskripsikan 
partisipasi masyarakat 
dengan fokus pada 
indikator bentuk-
bentuk partisipasi 
masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan obyek 
wisata Sumber Banteng cukup baik, dengan 
memberikan sumbangsih ide, tenaga, harta benda, 
keterampilan, dan sosial, serta rekomendasi untuk 
pelaku UMKM dalam mengurangi sampah plastik, 
struktur pengurus Pokdarwis, penataan kawasan 
wisata, dan meningkatkan partisipasi masyarakat di 
Kelurahan Tempurejo. 

3 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengelolaan 
Kebersihan Pantai Gajah di 
Kelurahan Air Tawar Barat 
Kecamatan Padang Utara 
Kota Padang 

Sya’bani & 
Wilis, 2023 

Mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan 
kebersihan Pantai 
Gajah  

Masyarakat sekitar Pantai Gajah terlibat dalam 
partisipasi kebersihan melalui kontribusi finansial, 
tenaga, dan ide, dengan dana bantuan kebersihan dari 
TKA perlindungan keluarga miskin yang digunakan 
untuk kebutuhan lokal, sementara kontribusi pribadi 
lebih terfokus pada membersihkan lingkungan dengan 
alat kebersihan sendiri, dan tingkat pendidikan 
memengaruhi tingkat partisipasi fisik dalam menjaga 
kebersihan pantai. 

4 Pengembangan Kampung 
Wisata Jodipan Ditinjau 
dari Partisipasi Sosial 
Masyarakatnya 

Fidelista et al., 
2023 

Mengklasifikasi 
bentuk-bentuk 
partisipasi sosial yang 
ada di Kampung 
Jodipan.  

Partisipasi sosial masyarakat di Kampung Jodipan 
memainkan peran penting dalam menjaga 
keberlanjutan sosial dan pengembangan kampung 
tersebut, terlihat dari adaptasi terhadap perubahan 
fisik dan fungsi wisata, yang berdampak pada 
peningkatan kenyamanan bagi wisatawan, fasilitas 
umum, serta kebersihan dan keamanan lingkungan. 

5 Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pengembangan 
Objek Wisata Bukit Cahaya 
Rangsot 

Zaenudin et al., 
2023 

Menggali dan 
menganalisis partisipasi 
masyarakat dengan 
memahami kontribusi 
dan peran aktif 
masyarakat  

Masyarakat Dusun Rangsot Barat berpartisipasi aktif 
dalam berbagai bentuk, termasuk sumbangan pikiran, 
harta benda, keterampilan, dan sosial, dengan 
memberikan ide, peralatan, keterampilan industri, 
serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan rekreasi, 
yang secara positif berdampak pada pengembangan 
objek wisata Bukit Cahaya Rangsot, meningkatkan 
perekonomian lokal, dan menciptakan peluang kerja 
bagi masyarakat setempat. 

6 Strategi Pengembangan 
Wisata Melalui Pendekatan 
Community Based Tourism 
(Cbt) di Desa Wisata Kemiri 
 

Aulia et al., 
2022 

Mengidentifikasi 
masalah dengan tujuan 
meningkatkan 
kapasitas masyarakat,  

Desa Kemiri berhasil mengembangkan pariwisata 
melalui pendekatan Community Based Tourism 
dengan strategi mengelola potensi alam, melibatkan 
masyarakat dalam pengembangan wisata, dan 
membangun infrastruktur pendukung, serta 
melaksanakan program-program seperti optimalisasi 
pemasaran produk melalui media sosial, pelatihan 
masyarakat, dan pendayagunaan potensi wilayah, 
dengan evaluasi rutin untuk memantau progresivitas 
program pengembangan masyarakat, yang pada 
akhirnya memberikan manfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat setempat melalui peningkatan kapasitas, 
pemasaran produk UMKM, dan atraksi pariwisata. 

7 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengembangan Desa 

Hidayat, 2022 Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 

Partisipasi masyarakat di Kampung Lengkong dalam 
pengembangan Desa Wisata Wates Jaya masih sangat 

Tabel 2. Data Artikel Terpilih 
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No Judul Penulis, Tahun Tujuan Hasil 

Wisata Wates Jaya di 
Kampung Lengkong 
Kecamatan Cigombong 
Kabupaten Bogor Jawa 
Barat 
 

mendukung dan 
menghambat 
partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan 
desa wisata tersebut. 
 

rendah, meskipun terdapat faktor pendukung seperti 
potensi SDA, kesadaran beberapa pengurus, usia, 
lamanya tinggal, fasilitas pendukung, peran Institut 
STIAMI, peran pemerintah, dan Asosiasi Desa Wisata 
Kabupaten Bogor, sementara faktor penghambat 
meliputi pendidikan, motivasi rendah, pekerjaan, dan 
komunikasi. Saran yang diberikan termasuk 
meningkatkan komunikasi antara pengelola desa 
wisata dan pemerintah desa, transparansi dalam 
manajemen pengelolaan, serta merangsang 
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi dalam 
pengembangan desa wisata. 

8 Community Based 
Ecotourism: Partisipasi 
Pokdarwis Dalam 
Mengembangkan Objek 
Wisata Pantai Pelawan 
Kabupaten Karimun 
 

Zulaika & 
Trisakti, 2021 

Mengkaji peran dan 
kontribusi Pokdarwis 
Pelawan Bestari 
melalui konsep 
community based 
ecotourism.  

Pokdarwis Pelawan Bestari berhasil mengembangkan 
atraksi wisata Pantai Pelawan dengan meningkatkan 
sumber daya manusia, infrastruktur pariwisata, 
homestay, dan UMKM lokal, serta menerapkan konsep 
Sapta Pesona dalam pengelolaan kawasan wisata. 
Melalui kerjasama dengan program CSR BRI KCP Tg. 
Balai Karimun, mereka juga berhasil mengembangkan 
infrastruktur dan UMKM di pantai Pelawan, 
memberikan manfaat besar bagi masyarakat setempat 
serta meningkatkan kegiatan pariwisata setiap 
tahunnya. 

9 Peningkatan Pembangunan 
Sosial Melalui Optimalisasi 
Program Kampung Tematik 
Kampung Purun, 
Kalimantan Selatan 
 

Sihotang & 
Nugroho, 2021 

Mengidentifikasi 
strategi pembangunan 
sosial, modal-modal 
masyarakat, serta 
faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
pengembangan 
Kampung Tematik 
Kampung Purun. 

Identifikasi modal sosial, strategi pembangunan sosial, 
serta faktor kendala dan pendukung dalam 
pengembangan Kampung Purun menunjukkan potensi 
untuk meningkatkan proses pembangunan sosial, 
kebijakan, dan program terkait kampung tematik, 
dengan fokus pada peningkatan motivasi wanita dalam 
pelatihan TIK dan pemanfaatan inovasi produk untuk 
mendiversifikasi produk. 

10 Strategi Pengembangan 
Wisata dengan Pendekatan 
Konsep Urban Community 
Based Tourism (UCBT) di 
Kawasan Teridentifikasi 
Kumuh Kampung Bahari 
Tambak Lorok Kota 
Semarang 

Rais & 
Hariyanto, 
2021 

Mengidentifikasi 
potensi dan kendala 
untuk merumuskan 
strategi pengembangan 
pariwisata yang 
berkelanjutan dan 
berdaya saing di 
kawasan tersebut. 

Partisipasi sosial masyarakat di Kampung Jodipan 
memainkan peran penting dalam menjaga 
keberlanjutan sosial dan pengembangan kampung 
tersebut, terlihat dari adaptasi terhadap perubahan 
fisik dan fungsi wisata, yang berdampak pada 
peningkatan kenyamanan bagi wisatawan, fasilitas 
umum, serta kebersihan dan keamanan lingkungan. 

11 Partisipasi masyarakat lokal 
dalam pengembangan 
ekowisata 

Kaharuddin et 
al., 2020 

Menyelidiki bagaimana 
Kelompok Tani Hutan 
Kemasyarakatan 
(KTHKm) Mandiri 
Kulonprogo 
mendorong partisipasi 
masyarakat Dusun 
Kalibiru  

Masyarakat Dusun Rangsot Barat berpartisipasi aktif 
dalam berbagai bentuk, termasuk sumbangan pikiran, 
harta benda, keterampilan, dan sosial, dengan 
memberikan ide, peralatan, keterampilan industri, 
serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan rekreasi, 
yang secara positif berdampak pada pengembangan 
objek wisata Bukit Cahaya Rangsot, meningkatkan 
perekonomian lokal, dan menciptakan peluang kerja 
bagi masyarakat setempat. 

12 Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pengembangan 
Obyek Wisata Puncak 
Sosok Desa Bawuran 
Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul 
 

Santika & 
Ahdiyana, 
2020 

Memahami sejauh 
mana masyarakat 
terlibat dalam proses 
pengambilan 
keputusan, 
pelaksanaan kegiatan, 
evaluasi, dan 
pemanfaatan hasil 

Desa Kemiri berhasil mengembangkan pariwisata 
melalui pendekatan Community Based Tourism 
dengan strategi mengelola potensi alam, melibatkan 
masyarakat, membangun infrastruktur, optimalisasi 
pemasaran melalui media sosial, pelatihan masyarakat, 
dan pendayagunaan potensi wilayah. Evaluasi rutin 
memastikan progres program, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 
kapasitas, pemasaran produk UMKM, dan atraksi 
pariwisata. 

13 Bentuk Partisipasi 
Masyarakat Terhadap 
Kepariwisataan di 
Kampung Wisata 
Tamansari Yogyakarta 
 

Sagala & 
Nuryanti, 2019 

Memahami hubungan 
antara berbagai bentuk 
partisipasi dengan 
unsur-unsur 
kepariwisataan di 
kawasan tersebut. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa 
Wisata Wates Jaya masih rendah, meskipun ada faktor 
pendukung seperti potensi SDA, kesadaran beberapa 
pengurus, usia, lamanya tinggal, fasilitas, dan peran 
berbagai pihak. Faktor penghambat meliputi 
pendidikan, motivasi rendah, pekerjaan, dan 
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No Judul Penulis, Tahun Tujuan Hasil 

komunikasi. Saran termasuk meningkatkan komunikasi 
antara pengelola dan pemerintah desa, transparansi 
manajemen, serta merangsang partisipasi 
masyarakat.dalam pengembangan desa wisata. 

14 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pemberdayaan 
Kampung Pelangi di Kota 
Semarang 
 

Jauhari, 2018 Menganalisis faktor-
faktor yang mendorong 
keberhasilan pola 
pemberdayaan 
Kampung Pelangi 
sebagai kampung 
wisata di Kota 
Semarang. 

Pokdarwis Pelawan Bestari berhasil mengembangkan 
atraksi wisata Pantai Pelawan dengan meningkatkan 
sumber daya manusia, infrastruktur pariwisata, 
homestay, dan UMKM lokal, serta menerapkan konsep 
Sapta Pesona dalam pengelolaan kawasan wisata. 
Melalui kerjasama dengan program CSR BRI KCP Tg. 
Balai Karimun, mereka juga berhasil mengembangkan 
infrastruktur dan UMKM di pantai Pelawan, 
memberikan manfaat besar bagi masyarakat setempat 
serta meningkatkan kegiatan pariwisata setiap 
tahunnya. 

15 Partisipasi pemuda dalam 
mengembangkan 
pariwisata berbasis 
Masyarakat untuk 
meningkatkan ketahanan 
sosial budaya wilayah (Studi 
di Desa Wisata Pentingsari, 
Umbulharjo, Cangkringan, 
Sleman, D.I. Yogyakarta) 

Lestari et al., 
2016 

Memahami sejauh 
mana pemuda terlibat 
dalam pengelolaan 
Community-Based 
Tourism (CBT) di desa 
tersebut. 

Identifikasi modal sosial, strategi pembangunan sosial, 
serta faktor kendala dan pendukung dalam 
pengembangan Kampung Purun menunjukkan potensi 
untuk meningkatkan proses pembangunan sosial, 
kebijakan, dan program terkait kampung tematik, 
dengan fokus pada peningkatan motivasi wanita dalam 
pelatihan TIK dan pemanfaatan inovasi produk untuk 
mendiversifikasi produk. 

Dari hasil temuan 15 artikel terpilih, didapatkan 

faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi sosial 

dalam pengembangan kawasan pariwisata. 

 Dukungan Pemerintah 

Dukungan pemerintah memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia. 

Berdasarkan analisis deskriptif dari berbagai studi, 

terlihat bahwa inisiatif pemerintah, seperti 

pembentukan organisasi pengelola wisata yang 

melibatkan masyarakat lokal, sangat efektif dalam 

meningkatkan koordinasi dan pelaksanaan program 

pariwisata [8]. Bantuan finansial juga merupakan 

faktor penting, di mana dana yang disalurkan dari 

pemerintah kota digunakan untuk pembangunan 

fasilitas wisata, sehingga langsung meningkatkan daya 

tarik dan partisipasi masyarakat [9]. 

Namun, partisipasi masyarakat seringkali tidak 

berkelanjutan tanpa dukungan yang kontinu dari 

pemerintah [10]. Dalam hal ini, kemitraan antara 

masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk dinas pariwisata dan agen perjalanan, 

menunjukkan bahwa peran fasilitator pemerintah 

sangat penting dalam membangun jaringan yang 

diperlukan untuk pengembangan pariwisata [11]. 

Selain itu, pelatihan dan dukungan promosi dari 

pemerintah desa juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan dan partisipasi masyarakat 

[12], [13]. 

Program pengembangan destinasi pariwisata dari 

pemerintah daerah, seperti yang dilakukan di 

Kabupaten Karimun, membantu menumbuhkan 

kepercayaan masyarakat untuk bekerja sama dengan 

pemerintah dan pihak swasta, yang penting untuk 

partisipasi yang efektif [14]. Dukungan dalam bentuk 

pembangunan infrastruktur dan sarana wisata, seperti 

yang dialami oleh HKm Kalibiru, juga sangat penting, 

di mana dana yang disalurkan dikelola oleh 

masyarakat secara mandiri, meningkatkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab mereka [15]. 

Selain itu, hubungan baik antara masyarakat, 

pemerintah, dan pihak swasta memfasilitasi 

penyaluran bantuan langsung kepada masyarakat, 

Tabel 3. Faktor yang Memengeruhi Partisipasi Sosial 

Faktor Hasil Studi 

Dukungan Pemerintah 
1,2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15 

Keunggulan Objek Wisata 
1, 2, 5, 6, 8, 11, 13, 

14, 15 

Peningkatan Fasilitas dan 

Infrastruktur 

2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 

12, 13, 14 

Keterlibatan Komunitas 2, 8, 9, 15 

Pendampingan Pelatihan 6, 7, 9, 11, 15 
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seperti yang terjadi di Kampung Purun, yang 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola pariwisata secara mandiri [16]. Komitmen 

pemerintah dari tingkat kota hingga pusat juga 

memainkan peran penting meskipun terkadang ada 

masalah koordinasi dengan Masyarakat [17]. 

Keterlibatan pemerintah dalam memfasilitasi dan 

memotivasi masyarakat tetap diperlukan untuk 

menjaga semangat partisipasi, meskipun terkadang 

dana terlambat disalurkan [18], [19]. Terakhir, peran 

pemerintah dalam meningkatkan keterampilan 

masyarakat, seperti di Kampung Purun, menjadi modal 

penting dalam pengembangan pariwisata [16].  

Dari pembahasan diatas, terlihat bahwa dukungan 

pemerintah berfungsi sebagai katalisator dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan pariwisata melalui berbagai 

bentuk inisiatif dan bantuan, yang perlu diimbangi 

dengan koordinasi yang baik dan upaya berkelanjutan 

dari kedua belah pihak. 

Keunggulan Objek Wisata 

Keunggulan objek wisata memiliki peran penting 

dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia. 

Keunikan dan potensi alam dari setiap destinasi wisata 

menjadi daya tarik utama yang dapat meningkatkan 

keterlibatan masyarakat lokal. Misalnya, Pantai Serang 

yang memiliki konservasi penyu dan festival budaya 

tahunan, memberikan nilai tambah yang signifikan dan 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pelestarian dan pengelolaan wisata tersebut [8]. Selain 

itu, keberadaan ikon seperti patung bantengan dan 

fasilitas bermain di Sumber Banteng menunjukkan 

bagaimana elemen-elemen unik dan menarik dapat 

meningkatkan minat pengunjung dan, secara 

bersamaan, mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaannya [9]. 

Pemandangan alam yang menakjubkan, seperti 

sunrise dan sunset di Bukit Cahaya Rangsot, juga 

menjadi faktor kunci dalam menarik wisatawan dan 

mendorong masyarakat untuk mengembangkan 

kawasan wisata tersebut menjadi tempat camping 

ground yang populer [20]. Di Desa Wisata Kemiri, 

optimalisasi sumber daya alam seperti persawahan, 

kebun jeruk, dan kopi, serta produk UMKM, 

menciptakan eduwisata yang tidak hanya menarik 

pengunjung tetapi juga melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan potensi lokal [11]. 

Pantai Pelawan di Kabupaten Karimun dengan pasir 

putih dan pemandangan sunrise/sunset yang indah, 

menjadi salah satu wisata unggulan yang dikelola 

dengan baik oleh pemerintah dan masyarakat, 

menunjukkan bahwa keindahan alam dapat menjadi 

faktor utama dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata [14]. Di 

HKm Kalibiru, perubahan status kawasan hutan 

menjadi hutan lindung memaksa masyarakat untuk 

beralih ke ekowisata, dengan memanfaatkan 

pemandangan waduk Sermo sebagai daya tarik utama, 

yang membuktikan bahwa adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan wisata [15]. 

Selain potensi alam, keunikan arsitektur dan budaya 

juga berperan penting, seperti yang terlihat di 

Tamansari Yogyakarta, di mana arsitektur bersejarah 

yang dipengaruhi oleh berbagai budaya menarik 

banyak wisatawan dan melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan wisata budaya [19]. Di Semarang, 

pengembangan Kampung Pelangi dari kawasan 

kumuh menjadi destinasi wisata dengan 

pemandangan menarik melalui pengecatan warna-

warni, menunjukkan bagaimana transformasi visual 

dapat meningkatkan minat wisatawan dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keindahan 

lingkungan [13]. 

Pengembangan potensi produk dan daya tarik wisata 

yang memperhatikan unsur-unsur lokal, seperti di 

Dewi Peri, juga menunjukkan bahwa keunikan fisik 

dan non-fisik seperti adat istiadat, kuliner lokal, dan 

kerajinan tangan dapat menjadi faktor penting dalam 

menarik wisatawan dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan wisata [21].  

Keunikan dan potensi alam, budaya, serta unsur lokal 

dari setiap destinasi wisata memainkan peran kunci 

dalam mendorong keterlibatan masyarakat lokal. 

Destinasi yang menawarkan pemandangan alam yang 

indah, ikon-ikon khas, serta kegiatan budaya menarik 

tidak hanya meningkatkan daya tarik wisata tetapi 

juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan kawasan wisata tersebut. Dengan 

demikian, keunggulan objek wisata ini tidak hanya 

berfungsi sebagai magnet bagi wisatawan tetapi juga 

sebagai pendorong partisipasi aktif masyarakat, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan dan 

kesejahteraan ekonomi lokal. 

Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur 
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Peningkatan fasilitas dan infrastruktur memiliki peran 

krusial dalam memengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam mengembangkan kawasan pariwisata di 

Indonesia. Di kawasan wisata Sumber Banteng, 

misalnya, masyarakat aktif terlibat dalam 

pembangunan lapak, kolam terapi, jembatan, dan 

tanggul. Ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat tidak hanya berupa kontribusi fisik tetapi 

juga ide dan kreativitas yang meningkatkan 

kenyamanan pengunjung [9]. Di Kampung Jodipan, 

perbaikan fisik permukiman, pengecatan, dan lukisan 

3D hasil karya warga setempat, mendorong 

keterlibatan lebih lanjut, seperti pembukaan warung 

makanan dan jasa parkir yang memberikan dampak 

ekonomi positif bagi penduduk lokal [22]. 

Pembangunan fasilitas pendukung seperti peralatan 

camping, berugak, WC, kamar mandi, dan tempat 

parkir di Bukit Cahaya Rangsot, serta spot wisata di 

Desa Kemiri dan Puncak Sosok, menunjukkan 

bagaimana infrastruktur yang memadai dapat 

mengubah tempat tersebut menjadi destinasi yang 

lebih menarik dan nyaman bagi wisatawan. Hal ini 

mendorong masyarakat untuk terlibat lebih jauh 

dalam pembangunan dan pemeliharaan fasilitas 

tersebut [11], [18], [20]. Di Pantai Pelawan, 

pembangunan fasilitas seperti gazebo, musholla, toilet, 

dan panggung rakyat, didukung oleh dana CSR dan 

kolaborasi dengan pihak swasta, menumbuhkan 

kepercayaan dan kerjasama antara pemerintah dan 

Masyarakat [14]. 

Selain itu, di Kalibiru, pembangunan sarana wisata 

yang didukung oleh program community development 

dan PNPM, serta gotong royong masyarakat dalam 

membangun spot foto, taman bunga, pondok 

penginapan, dan fasilitas dasar lainnya, 

memperlihatkan bagaimana pendanaan yang tepat 

dan keterlibatan aktif masyarakat dapat menciptakan 

kawasan wisata yang berkelanjutan dan berdaya tarik 

tinggi [15]. Di Tamansari dan Kampung Pelangi, 

partisipasi warga dalam menyediakan fasilitas seperti 

kamar mandi, internet gratis, foodcourt, dan lahan 

parkir juga memperkuat hubungan simbiosis antara 

masyarakat dan wisatawan, memastikan kenyamanan 

dan meningkatkan daya tarik wisata [13], [19]. 

Terlihat bahwa peningkatan fasilitas dan infrastruktur 

di kawasan wisata mendorong partisipasi masyarakat 

dengan memberikan peluang ekonomi, meningkatkan 

kualitas hidup, dan menciptakan rasa bangga dan 

kepemilikan terhadap destinasi wisata lokal. 

Pembangunan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung tidak hanya memperbaiki kondisi fisik 

kawasan tetapi juga memberdayakan masyarakat 

setempat, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan dalam pengembangan pariwisata di 

Indonesia.  

Keterlibatan Komunitas 

Komunitas memiliki peranan yang signifikan dalam 

memengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan kawasan pariwisata di Indonesia. Di 

Sumber Banteng, keterlibatan komunitas bersama 

warga sekitar terlihat dalam pembuatan tanggul yang 

dilakukan secara gotong royong oleh para bapak-

bapak. Proses ini tidak hanya memperkuat struktur 

fisik kawasan wisata tetapi juga mempererat 

hubungan sosial antar warga, menciptakan rasa 

kebersamaan dan tanggung jawab kolektif terhadap 

keberlanjutan destinasi wisata tersebut [9]. 

Di Pantai Pelawan, pembentukan kelompok sadar 

wisata (pokdarwis) Pelawan Bestari menunjukkan 

bagaimana komunitas dapat menjadi motor penggerak 

dalam mendampingi masyarakat untuk menjaga, 

melestarikan lingkungan wisata, dan memanfaatkan 

potensi lokal. Berbagai kegiatan seperti pelatihan 

teknis, musyawarah, dan kerja bakti gotong royong 

yang diadakan oleh pokdarwis ini mendorong 

partisipasi aktif masyarakat. Mereka tidak hanya 

dilibatkan dalam perencanaan dan pengembangan 

wisata tetapi juga diberdayakan melalui peningkatan 

keterampilan dan kesadaran lingkungan [14]. 

Di Kampung Purun, strategi pembangunan sosial 

melalui pembentukan kelompok pengrajin purun 

seperti Kelompok Galuh Cempaka dan Kelompok Al 

Firdaus, menunjukkan bagaimana komunitas dapat 

berperan dalam menghubungkan masyarakat dengan 

tempat-tempat wisata lain, serta dinas dan pihak 

kelurahan. Kolaborasi ini memperkuat ekonomi lokal 

dan membuka peluang usaha bagi masyarakat, yang 

pada gilirannya meningkatkan partisipasi mereka 

dalam kegiatan pariwisata [16]. 

Dalam konteks pengembangan Community-Based 

Tourism (CBT) di Dewi Peri, partisipasi pemuda 

didorong oleh keberadaan organisasi yang sesuai, 

manfaat yang diterima, komitmen yang kuat, dan 

pengetahuan masyarakat yang lebih baik. Faktor-

faktor ini menciptakan lingkungan yang mendukung 

partisipasi aktif pemuda dalam pengelolaan dan 

pengembangan destinasi wisata, menunjukkan bahwa 

komunitas yang terorganisir dengan baik dapat 
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menjadi kunci keberhasilan dalam pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat [21]. 

Keberadaan dan peran aktif komunitas dalam 

berbagai bentuk, baik melalui kelompok sadar wisata, 

organisasi pemuda, maupun kelompok pengrajin, 

menunjukkan bahwa komunitas dapat menjadi 

pendorong utama dalam mengembangkan kawasan 

pariwisata. 

Pendampingan Pelatihan 

Pendampingan pelatihan berperan krusial dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia. Di 

Desa Wisata Kemiri, kemitraan dengan berbagai 

stakeholder tidak hanya memberikan dukungan 

material seperti dana, tetapi juga pelatihan bagi 

masyarakat. Pelatihan ini mencakup optimalisasi 

pemasaran produk UMKM dan pendayagunaan 

potensi lokal, yang secara langsung meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat, sehingga 

mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam 

pengembangan wisata [11].  

Namun, partisipasi masyarakat tidak selalu konsisten, 

seperti yang terjadi pada program pendampingan di 

salah satu desa binaan oleh tim dosen dan mahasiswa 

Institut Stiami. Pada awalnya, masyarakat cukup 

antusias mengikuti pelatihan dan berkontribusi dalam 

pembangunan fasilitas wisata. Namun, seiring waktu, 

partisipasi menurun, menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih menarik dan berkelanjutan 

untuk mempertahankan minat dan keterlibatan 

Masyarakat [12]. 

Di Kampung Purun, pelatihan yang diberikan oleh 

pihak swasta dan pemerintah telah mengubah 

kemampuan pengrajin lokal. Mereka yang awalnya 

hanya bisa membuat kerajinan sederhana, kini mampu 

memproduksi berbagai macam produk yang bernilai 

jual tinggi seperti tas kerja dan dompet. 

Pendampingan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tetapi juga membuka peluang 

pasar yang lebih luas, mendorong lebih banyak 

anggota komunitas untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan ekonomi lokal [16]. 

Pelatihan juga menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan kawasan hutan di Kalibiru oleh anggota 

HKm. Pada periode awal pengelolaan, fokusnya 

adalah reboisasi dan pertanian, tetapi seiring 

perkembangan objek wisata, pelatihan dan program 

outbound dari instansi pemerintah dan lembaga 

lainnya mulai diperkenalkan. Pendampingan ini 

membantu masyarakat mengelola kawasan wisata 

dengan lebih profesional, meningkatkan daya tarik 

dan kunjungan wisatawan [15]. 

Di Dewi Peri, pelatihan berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi lokal. Masyarakat 

menerima pelatihan dan penyuluhan yang 

meningkatkan kesadaran hidup sehat dan 

keterampilan teknis. Kapasitas transformatif pemuda, 

yakni kemampuan untuk belajar dan meningkatkan 

potensi melalui pelatihan, menjadi modal penting bagi 

ketahanan sosial budaya masyarakat. Pelatihan yang 

kontinu memastikan bahwa masyarakat terus 

beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi 

tantangan pariwisata [21]. 

Pendampingan pelatihan merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kawasan pariwisata. Pelatihan yang 

efektif mampu meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan motivasi masyarakat untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan pariwisata, sehingga 

menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat memainkan peran penting dalam 

pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia. 

Dukungan pemerintah, keunggulan objek wisata, 

peningkatan fasilitas dan infrastruktur, keterlibatan 

komunitas, serta pendampingan pelatihan merupakan 

faktor-faktor utama yang memengaruhi partisipasi 

masyarakat. Studi ini menekankan perlunya strategi 

yang efektif untuk melibatkan masyarakat lokal dalam 

proses perencanaan dan pengembangan pariwisata 

guna mencapai tujuan pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan dan inklusif. Ke depannya, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi cara-

cara inovatif dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan mengatasi tantangan yang ada dalam 

pengembangan pariwisata. 
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